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stakeholder menjadi sangat penting.  
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iklim ini memberikan pelajaran yang berharga bagi kita. 
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Sumberdaya Sektoral dan Regional Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim, Kementerian 

Kehutanan dalam Pelaksanaan Seminar tersebut, segenap panitia dan pihak lainnya. Semoga 
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(Role and Contribution Analysis of Marine Phytoplankton in Global Climate 

Regulation) 
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ABSTRACT 

Phytoplankton are micro-organisms marine plants that can’t be seen with the naked eye whose lives 

hover and float in the water column and its movement is very dependent on the flow. Generally, 

phytoplankton has a relatively short life time of 1-10 days with a generation time of 3-6 times a day. 

Nevertheless, this phytoplankton has a particularly important role to main the stability of the increasing 

temperature due to the effect of increasing greenhouse gases (GHGs) and reducing carbondioxide (CO2) 

in the atmosphere itself. The role of phytoplankton in global climate regulation is related to the 

reduction of sulfur and the formation of clouds in the atmosphere by dimetisulfit (DMS). DMS is a 

volatile sulfur compounds or residual biogenic gas generated from metabolic degradation of 

phytoplankton dimetilsulfoniopropionat (DMSP) at sea surface level. DMS moves into the atmosphere is 

only 10%, or about 0.5-1.0 Tmol of the overall DMS produced. However, DMS can contribute in reducing 

the sulfur content of about 48-100 %. In addition, the DMS in the atmosphere is oxidized to form acidic 

aerosol particles that directly affect the radiation balance of the earth by reflecting back of solar 

radiation. While the indirect effect is the formation of cloud condensation nuclei (CNN) functioning that 

can enhance the formation of cloud droplets to absorb solar radiation and reflect solar radiation. The 

other things, the role of phytoplankton that is still associated with global climate regulation is seen from 

its role as the lungs of the earth and a major component in the global carbon cycle. Phytoplankton as 

the lungs of the earth with a smaller amount only 1 % of the total biomass photosynthetic organism, but 

able to contribute more than 45% of the total production of oxygen in the biosphere. Then, the other 

important role is as the global carbon cycle where phytoplankton can reduce the carbon dioxide content 

of the atmosphere is now increasing 25 % compared to pre-industry and each year has increased 2 % 

through the biological pump carbon from the atmosphere and store it in the deep sea. Through the 

process of photosynthesis, marine phytoplankton can transform around 100 Gt of carbon in the form of 

carbon dioxide per year were fixed in the form of organic carbon. This value is much larger when 

compared to the carbon sequestered by agricultural systems only ranges of 9-12 Gt C annually. 

Keyword: Phytoplankton, sulfur, oxygen, carbon dioksida, dimetisulfit, dimetilsulfoniopropionat 

ABSTRAK 

Fitoplankton merupakan tumbuhan mikroorganisme yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang 

yang hidupnya melayang-layang dan mengapung di kolom air dan pergerakannya sangat tergantung 

pada arus. Umumnya fitoplankton memiliki waktu hidup yang relatif singkat 1-10 hari dengan waktu 

generasi 3 – 6 kali sehari.  Namun, fitoplankton ini memiliki peran yang sangat penting terutama 

dalam memelihara stabilitas suhu dari peningkatan akibat pengaruh meningkatnya gas-gas rumah 

kaca serta dapat mengurangi kandungan karbon dioksida (CO2) atmosfir itu sendiri. Peran 

fitoplankton dalam pengaturan iklim global yang berkaitan dengan pengurangan sulfur dan 

pembentukan awan di atmosfer dilakukan oleh dimetisulfit (DMS). DMS merupakan senyawa sulfur 

yang mudah menguap atau sisa gas biogenik yang dihasilkan dari degradasi metabolik fitoplankton 
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dimetilsulfoniopropionat (DMSP) di permukaan laut. DMS yang berpindah ke atmosfer hanya 10%  

atau sekitar 0,5-1,0 Tmol dari keseluruhan DMS yang dihasilkan. Namun DMS dapat memberikan 

kontribusi dalam mengurangi kandungan sulfur sekitar 48-100%. Selain itu, di atmosfir DMS 

teroksidasi menjadi bentuk partikel aerosol asidik yang berpengaruh langsung pada keseimbangan 

radiasi bumi dengan memantulkan kembali radiasi matahari. Sedangkan pengaruh tidak langsungnya 

adalah pembentukan partikel awan kondensasi nuklei (CNN) menyerap radiasi matahari dan 

memantulkan kembali radiasi matahari. Hal lainnya, peran fitoplankton yang masih berkaitan dengan 

pengaturan iklim global adalah terlihat dari perannya sebagai paru-paru bumi dan komponen utama 

dalam siklus karbon global. Fitoplankton sebagai paru-paru bumi dengan jumlahnya yang lebih kecil 

yang hanya 1% dari total biomassa organisme fotosintetis, namun dapat menyumbangkan lebih dari 

45% total produksi oksigen di biosfir. Kemudian peran penting lainnya adalah sebagai siklus karbon 

global dimana fitoplankton dapat mengurangi kandungan karbon dioksida atmosfir yang saat ini 

meningkat 25% dibanding saat  preindustri dan setiap tahunnya mengalami peningkatan 2% melalui 

pompa biologis karbon dari atmosfer dan menyimpannya di laut dalam. Melalui proses fotosintesis, 

fitoplankton laut dapat mentransformasi sekitar 100 Gt karbon dalam bentuk karbon dioksida setiap 

tahunnya yang difiksasi dalam bentuk karbon organik. Nilai ini jauh lebih besar bila dibandingkan 

dengan karbon yang diserap oleh sistem pertanian yang hanya berkisar dari 9-12 Gt karbon setiap 

tahunnya.    

Kata Kunci: Fitoplankton, Sulfur, Oksigen, Karbon Dioksida, Dimetisulfit, 

Dimetilsulfoniopropionat 

I. PENDAHULUAN 

Fitoplankton merupakan nama umum dari organisme mikroskopis fotosintesis yang 

mendiami lapisan permukaan yang mendapat cahaya atau zona eufotik yang terdapat pada 

hampir semua perairan laut maupun tawar (Ghosal et al., 2000) serta pergerakan dan 

distribusinya sangat tergantung pada arus. Selain itu, fitoplankton merupakan organisme 

multiseluler dengan waktu doubing yang cepat serta waktu hidup yang singkat. Pada 

awalnya fitoplankton diketahui hanya memiliki peran pada lingkungan perairan yaitu dalam 

menyokong kegiatan perikanan (Pauly dan Christensen, 1995; Gislason, 2003) serta dapat 

dijadikan informasi untuk mengestimasi produksi perikanan berdasarkan pengukuran 

produktivitas primernya (Lalli dan Parsons, 1995). Peran fitoplankton dalam menyokong 

kegiatan perikanan terlihat dari posisinya yang memainkan peran sebagai dasar rantai 

makanan bagi organisme perairan yang tingkatan trophicnya lebih tinggi dalam jaring 

makanan di perairan (Miller, 2004).   

Tidak hanya seperti disebutkan di atas, peran fitoplankton lainnya di perairan adalah 

berkaitan dengan transfer energi dimana dengan mengukur transfer energi dalam jaring 

makanan seperti disebutkan di atas diperkirakan terdapat sekitar 25% dan 35% energi yang 

dapat difiksasi oleh produser primer dalam hal ini fitoplankton pada suatu perairan yang 

diperlukan untuk menyokong kegiatan perikanan (Gislason, 2003). Sedangkan peran lainnya 

adalah dengan mengukur produktivitas primernya selain dapat mengetahui kemampuan 

suatu perairan untuk menyokong keberlanjutan perikanan (Pauly dan Christensen, 1995) juga 

dapat digunakan untuk mengestimasi potensi produksi ikan secara in situ di perairan (Lalli 

dan Parsons, 1995; Alianto dan Damar, 2009; Alianto et al., 2009).  
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Seiring dengan berjalannya waktu peran fitoplankton semakin diperhitungkan serta 

lingkup kajiannya semakin luas, apalagi degradasi lingkungan yang terjadi saat ini baik 

lingkungan perairan (laut, danau, dan sungai) maupun lingkungan lainnya seperti atmosfir. 

Oleh karena itu, fitoplankton saat ini menjadi pusat perhatian dan obyek ilmuwan yang 

berkompeten untuk melakukan kajian dan penelitian yang berkaitan dengan peran maupun 

kontribusinya. Salah satu yang saat ini lagi menjadi pusat perhatian adalah peran penting 

fitoplankton itu sendiri pada lingkungan atmosfer terutama perannya dalam memainkan 

peran penting sebagai perantara siklus biogeokimia global, yaitu sebagai produksi 

dimetilsulfida dan fiksasi atau penyerapan karbon (Franklin et al., 2012).  

 Peran fitoplankton dalam pengaturan iklim global yang berkaitan dengan produksi 

dimetilsulfida yang berfungsi dalam mengurangi kandungan sulfur dan perannya dalam 

pembentukan awan di atmosfer. Sedangkan peran fitoplankton lainnya yang tidak kalah 

pentingnya adalah berkaitan dengan perannya sebagai paru-paru bumi dan komponen 

utama dalam siklus karbon global (Thebault et al., 2009). Fitoplankton sebagai paru-paru 

bumi produksi oksigen di biosfir  (Field et al., 1998). Sedangkan sebagai siklus karbon global, 

fitoplankton dapat mengurangi kandungan karbon dioksida atmosfir melalui pompa biologis 

karbon dari atmosfer dan menyimpannya di laut dalam (Thebault et al., 2009).  

 Pada beberapa dekade terakhir ini penelitian yang berkaitan dengan peran dan 

kontribusi fitoplankton dalam pengaturan iklim global telah berkembang baik dan telah 

dilakukan pada beberapa perairan di dunia. Namun penelitian-penelitian tersebut sebagian 

besar masih lebih dominan di benua Antartika seperti diantaranya dilakukan oleh Valle et al. 

(2009), Simo et al. (2002), Evans et al. (2007) dan masih banyak lagi ilmuwan lainnya. Pada 

beberapa lainnya perairan lainnya masih sangat sedikit dan berkembang dengan baik 

termasuk di Benua Hindia maupun Pasifik lebih khusus lagi di perairan Indonesia. Penelitian 

yang berkaitan dengan peran dan kontribusi fitoplankton dalam pengaturan iklim di perairan 

Indonesia yang memiliki perairan laut yang luas belum pernah dilakukan.      

 Berdasarkan kenyataan tersebut, maka penulisan makalah ini mencoba menguraikan 

secara detail peran fitoplankton laut dalam pengaturan iklim global. Hal ini bermaksud untuk 

menggunggah ilmuwan dan akademisi yang berada di Indonesia untuk memberikan 

kontribusinya pada penelitian-penelitian yang berkaitan dengan peran dan kontribusi 

fitoplankton dalam pengaturan iklim global. Hal ini dirasa penting karena bila emisi  sulfur 

dioksida (SO2) dan karbon dioksida (CO2) sebagai gas rumah kaca yang memainkan peran 

dalam terjadinya hujan asam dan peningkatan suhu. Bila kondisi ini berlangsung terus akan 

berakibat buruk pada ekosistem terutama ekosistem perairan. 
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A. Peran dan Kontribusi Fitoplankton dalam Mengurangi Kandungan Sulfur 

di Atmosfir 

Definisi dan Sumber DMS di Perairan    

 Simo et al. (2001) mendefinisikan dimetisulfit (DMS) sebagai bentuk-bentuk sisa gas 

aktif yang berhubungan dengan iklim terdapat di perairan laut yang berinteraksi dengan 

jaring makanan mikrobial. Sedangkan definisi lain dari DMS adalah merupakan senyawa 

sulfur yang mudah menguap (Slezak dan Herndl, 2003) atau sisa gas biogenik yang 

dihasilkan dari degradasi metabolik fitoplankton dimetilsulfoniopropionat (DMSP) di 

permukaan laut (Valle et al., 2009). Hal ini berhubungan pula dengan pernyataan bahwa 

DMS sumber awalnya berasal dari dimetilsulfoniopropionat (DMSP) (Evans et al., 2007) serta 

ditemukan pada beberapa taksa alga (Keller et al., 1989).   

 Beberapa taksa algae laut dimana DMSP terdapat dalam konsentrasi tinggi terdapat 

pada Dinoflagellata, Coccolitophores, dan Cyanobakteri (Millero, 2006). Beberapa jenis 

Dinoflagellata, Coccolitophores, dan Cyanobakteri yang telah diketahui menghasilkan DMSP 

terdiri atas Alexandrium tamerense dari taksa Dinoflagellata (Wolfe et al., 2002), Emiliania 

huxleyi (Evans et al. 2007) dan Phaeocystis spp. (Brussaard et al., 2005) dari taksa 

Coccolitophores.  

Peran dan Proses Terbentuk Serta Keberadaan DMS di Atmosfir 

 Millero (2006) menyatakan DMS dihasilkan dari dimetilsulfoniopropionate (DMSP) 

algae laut dari protein methionine melalui persamaan kimia berikut:  

(CH3)2-CH2CH2COO-                CH3SCH3 + CH2=CHCOOH 

          (DMSP)                               (DMS)       (asam arsiklik) 

Pada persamaan di atas DMS dan asam arsiklik terbentuk bila DMSP memecah 

kelompok isozymes yang ketahui sebagai DMSP lyase, dimana ditemukan dimana-mana 

diantaranya pada komunitas mikrobial, dan ditemukan juga pada bakteri laut (Ledyard dan 

Dacey, 1994) dan DMSP yang terdapat pada fitoplankton (Steinke et al., 1998). DMSP dan 

generasi produk pembelahannya melalui aksi DMSP lyases mempunyai beberapa fungsi 

yang berhubungan dengan sel dengan proses-proses metabolik dan keseimbangan 

homoestatis (Evans et al., 2007). Selanjutnya dinyatakan bahwa fitoplankton yang aktif 

selama pertumbuhannnya mengeluarkan beberapa produksi DMS walaupun mengalami 

peningkatan selama atau mendekati fase dimana sel-sel akan berakhir waktu hidupnya atau 

sel akan mati.    

 Millero (2006) menyatakan ketika permukaan laut jenuh dengan DMS, DMS akan 

berpindah ke atmosfir  terutama  selama fitoplankton blooming seperti disajikan pada 

Gambar 1. Selanjutnya Kumar dan Hader (1999) menguraikan secara rinci mekanisme 

terbentuknya DMS sampai dengan lepas ke atmosfir (Gambar 1) mengikuti mekanisme-

mekanisme seperti diuraikan sebagai berikut: 
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 Beberapa algae laut seperti disebutkan sebelumnya menghasilkan DMSP, yang 

menjadi awal terbentuknya DMS.  DMSP dipindahkan dari sel-sel algae ke laut yang 

selanjutnya dipecahkan menjadi DMS (Harvey et al., 1996). 

 Molekul DMS di atmosfir hanya memiliki masa hidup atau bertahan hidup kurang 

dari sehari. DMS bereaksi dengan hydroxil radikal dan dioksidasi menjadi sulfur 

dioksida (SO4
-2), dan akhirnya menjadi Non-Sea Salt Sulfate (NSS).  Salah satu dari 

SO4
-2 – NSS mengembun menjadi partikel-partikel yang ada atau menjadi salah satu 

sebagai bentuk-bentuk yang baru (homogeneus nuklei) atau diproses menjadi awan-

awan droplet (proses heterogeneus) menjadi bentuk-bentuk partikel yang menjadi 

bagian dari awan-awan evaporasi.  

 Dengan cepat awan-dasar menjadi partikel-partikel SO4
-2 – NSS yang lebih banyak 

menjadi komponen aerosol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus umpan balik antara DMS-awan-iklim di atmosfir dan lapisan permukaan perairan 

(Kumar dan Hader, 1999). 
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 Bagian terbesar dari aerosol sebagai CNN dari berkembangnya awan droplet dengan 

udara yang bergerak ke atas mendekati udara dimana terdapat awan dasar. Pada 

tempat ini lebih didominasi oleh SO4
-2 – NSS.  

 Jumlah CNN berpengaruh pada jumlah dan ukuran terbentuknya awan droplet, 

dimana akan berpengaruh kembali munculnya awan dan unsur-unsur radioaktif.  

 Jumlah CNN berkaitan juga dengan waktu bertahan dan jumlah awan. CNN 

merefleksikan kembali cahaya matahari ke tempat dan lebih penting lagi membuat 

dingin planet. 

 Pengaruh CNN pada awan albedo diketahui sebagai “pengaruh aerosol secara tidak 

langsung” yang berlawanan dengan “pengaruh langsung” sebagai partikel yang 

memencarkan kembali dan menyerap radiasi. 

 Lebih diketahui adanya umpan balik meningkatnya DMS di atmosfir yang mempunyai 

peranan penting pada munculnya awan dan planet menjadi dingin. Timbal balik dari 

temperature rendah dengan produksi DMS planktonik yang arahnya belum diketahui 

apa meningkatkan atau mengurangi emisi.  

 Selain beberapa uraian di atas, di atmosfir DMS teroksidasi menjadi bentuk partikel 

aerosol asidik yang berpengaruh langsung pada keseimbangan radiasi bumi dengan 

memantulkan kembali radiasi matahari (Charlson et al. 1987). Sedangkan pengaruh tidak 

langsungnya adalah pembentukan partikel awan kondensasi nuklei (CNN) (Andreae dan 

Crutzen, 1997) yang berfungsi dapat meningkatkan pembentukan awan droplet untuk 

menyerap radiasi matahari dan memantulkan kembali radiasi matahari dan mengurangi 

potensi meningkatnya awan albedo (Kumar dan Hader, 1999). 

Kontribusi DMS Dalam Mengurangi Kandungan Sulfur Atmosfir 

 DMS yang berpindah ke atmosfer hanya 10% (Kumar dan Hader, 1999) atau sekitar 

0.5-1.0 Tmol (Kettle dan Andreae, 2000) dari keseluruhan DMS yang dihasilkan di permukaan 

laut. Namun dapat memberikan kontribusi dalam mengurangi kandungan sulfur sekitar  48-

100% (Andreae dan Crutzen, 1997).  Hal ini dapat dilihat dari sumber utama emisi sulfur dari 

antropogenik SO2 yang terukur sekitar 71 Tg S per tahun dan DMS yang dipindahkan dari 

laut yang diukur sekitar 40 Tg S per tahun (Kumar dan Hader, 1999). DMS memainkan peran 

yang penting dalam pengaturan iklim sejarah geologi bumi.  Peningkatan 30% emisi DMS 

dapat memberikan pengaruh dingin sekitar 1 K (-272.15 ◦C). Secara global, DMSP merupakan 

sumber utama DMS. Millero (2006) melaporkan bahwa pada beberapa tahun terakhir telah 

terjadi pengurangan senyawa sulfur yang salah satunya karena peran dari DMS. 

B. PERAN DAN KONTRIBUSI FITOPLANKTON DALAM SUPLAI OKSIGEN KE 

BIOSFIR DAN PENYERAPAN KARBON DIOKSIDA ATMOSFIR   

 Sedangkan peran fitoplankton yang masih berkaitan dengan pengaturan iklim global 

adalah terlihat dari perannya sebagai paru-paru bumi dan komponen utama dalam siklus 

karbon global (Thebault et al., 2009). Fitoplankton sebagai paru-paru bumi dengan 
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jumlahnya yang lebih kecil yang hanya 1% dari total biomassa organisme fotosintetis, namun 

dapat menyumbangkan lebih dari 45% total produksi oksigen di biosfir (Field et al. 1998). 

Sedangkan sebagai siklus karbon global, fitoplankton dapat mengurangi kandungan karbon 

dioksida atmosfir yang saat ini meningkat 25% dibanding saat  preindustri (Fer dan Haugan, 

2003) dan setiap tahunnya mengalami peningkatan 2% (Lalli dan Parsons, 1995; Fer dan 

Haugan, 2003) melalui pompa biologis karbon dari atmosfer dan menyimpannya di laut 

dalam (Thebault et al., 2009) (Gambar 2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  Aliran  karbon  dari  atmosfer  ke  laut  dalam  melalui  pompa  biologis (Kumar dan Hader,  

1999). 
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yang diserap oleh sistem pertanian yang hanya berkisar dari 9-12 Gt karbon setiap tahunnya 
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tahun (Tang et al., 2011). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penambahan penenggelaman 

CO2 dari 27% - 30% yang diserap oleh laut lepas (Takahashi et al., 2009).  

C. PERAN DAN KONTRIBUSI FITOPLANKTON PERAIRAN LAUT INDONESIA  

Jenis Fitoplankton  

Pada dasarnya bila dilihat dari kenyataan perairan laut Indonesia memiliki peran dan 

kontribusi yang sangat besar dalam memainkan peran sebagai pengatur iklim global baik 

sebagai penghasil DMSP maupun penyerap karbon dioksida atmosfir. Hal ini didasari 2 

alasan penting, yaitu alasan pertama, Indonesia memiliki luas perairan sekitar 3.257.483 km2 

dengan panjang garis pantai sekitar 95.186 km yang didalamnya terdapat ratusan bahkan 

ribuan teluk, laguna, selat, perairan laut dangkal maupun laut yang dalam yang sangat luas. 

Alasan kedua, perairan laut Indonesia memiliki  potensi fitoplankton dengan kelimpahan 

maupun komposisinya yang tinggi. Hal ini diketahui dari hasil penelitian yang dilakukan 

menemukan beberapa jenis fitoplankton yang predominan di atas 10% pada beberapa 

perairan laut Indonesia (Tabel 1).  

Tabel 1. Jenis fitoplankton yang predominan di atas 10% pada beberapa perairan laut Indonesia 

No Genera Lokasi Perairan Laut 

Teluk Bantena Teluk Semangkab Laut Arafurac Laut Bandac 

1. Chaetoceros         

2. Coscinodiscus         

3. Leptocylindrus         

4. Rhizosolenia         

5. Thalassiosira         

6. Thalassiothrix         

Keterangan: ✓ = ditemukan 

Sumber: aAlianto (2011); bDamar (2003); cArinardi et al. (1997) 
 

Status Penelitian Fitoplankton   

Penelitian fitoplankton laut di perairan Indonesia diperkirakan mulai dilakukan pada 

akhir abad ke 19 dan penelitian saat itu terutama ditujukan pada penelitian taksonomi.  Pada 

tahun 1960-an sampai akhir 1980 penelitian fitoplankton lebih difokuskan pada penelitian 

kelimpahan dan komposisinya. Pada tahun 1990 sampai sekarang penelitian fitoplankton 

tidak hanya terfokus pada kelimpahan dan komposisinya tapi berkembang pada penelitian 

aspek fisiologinya. Penelitian aspek fisiologi fitoplankton laut di perairan Indonesia terutama 

berkaitan dengan transformasi karbon dioksida yang difiksasi dalam bentuk karbon organik. 

Penelitian ini belum berkembang dengan baik dan masih sangat sedikit serta dilakukan 

hanya pada perairan teluk (perairan dangkal) di Indonesia. Sedangkan penelitian tentang 
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transformasi karbon dioksida yang difiksasi dalam bentuk karbon organik di perairan laut 

lepas atau laut dalam belum pernah dilakukan.  

Beberapa penelitian  yang berkaitan dengan transformasi karbon dioksida yang 

difiksasi dalam bentuk karbon organik di perairan teluk di Indonesia telah dilakukan oleh 

Damar (2003) di Teluk Jakarta, Teluk Semangka, dan Teluk Lampung serta Alianto (2011) di 

Teluk Banten. Sebagai contoh, hasil penelitian transformasi karbon dioksida yang difiksasi 

dalam bentuk karbon organik disajikan pada Tabel 2. Nilai karbon organik fitoplankton 

(Tabel 2) merupakan hasil fiksasi fitoplankton yang dominan di perairan laut dangkal (Tabel 

1) khususnya yang terdapat di perairan Teluk Banten. Hal ini menunjukkan dari sekitar 20.000 

jenis fitoplankton yang ada di perairan (Falkowski dan Raven, 1997) termasuk perairan laut 

hanya sebagian kecil yang berperan penting dalam pengaturan iklim global.  

Tabel 2. Nilai karbon organik fitoplankton di perairan Teluk Banten 

No. Bulan Pengamatan Rata-Rata Nilai Karbon Organik (mg C m-3 jam-1) 

1. April 280.548 

2. Mei 216.974 

3. Juni 85.375 

4. Juli 36.255 

5. Agustus 128.079 

6. September 54.810 

 Total 802.041 

Sumber: Diolah dari Alianto (2011) 

Sama pula halnya dengan penelitian jenis-jenis fitoplankton yang menghasilkan DMSP 

di perairan laut Indonesia belum pernah dilakukan. Beberapa jenis Dinoflagellata, 

Coccolitophores, dan Cyanobakteri yang telah diketahui menghasilkan DMSP terdiri atas 

Alexandrium tamerense dari taksa Dinoflagellata (Wolfe et al., 2002), Emiliania huxleyi (Evans 

et al., 2007) dan Phaeocystis spp. (Brussaard et al., 2005) dari taksa Coccolitophores. Jenis-

jenis fitoplankton ini merupakan jenis-jenis fitoplankton laut yang dominan di perairan laut 

lepas atau laut dalam (Brussaard et al., 2005; Evans et al., 2007). 

II. KESIMPULAN 

 Hingga saat ini dari perkiraan sekitar 20.000 jenis fitoplankton yang ada di perairan 

termasuk perairan laut hanya sebagian kecil yang  berperan penting dalam pengaturan iklim 

global. Taksa fitoplankton yang berperan dalam pengaturan iklim global yang berkaitan 

dengan pengurangan kandungan sulfur atmosfir hanya terdiri dari Dinoflagellata, 

Coccolitophores, dan Cyanobakteri. Hal yang sama terjadi pula pada fitoplankton yang 

berperan dalam pengaturan iklim global yang berkaitan dengan pengurangan kandungan 
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karbon dioksida atmosfir. Hal ini tentu menjadi menarik bagi para ilmuwan maupun peneliti 

Indonesia untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan inventarisasi taksa atau jenis 

fitoplankton serta peran dan kontribusinya dalam pengaturan iklim global di perairan 

Indonesia. 
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